Prosiding Seminar Implementasi Teknologi Informasi dan Komunikasi
Vol. 4, No. 1, Januari 2025
ISSN: 2809-9834, DOI: 10.31284/p.semtik.2025-1.7047

Mengevaluasi Konten Instagram Universitas Dinamika

Berdasarkan Perspektif Mahasiswa
Heppy Putri Agustin, Yasmin Tresha Larasati, Ayouvi Poerna Wardhanie®, dan Pradita Maulidya Effendi

Universitas Dinamika

*Penulis korespondensi. E-mail: ayouvi@dinamika.ac.id

ABSTRACT

This research evaluates the effectiveness of Universitas Dinamika's Instagram content from a student
perspective to improve the quality and relevance of the content presented. Considering the importance of social
media, especially Instagram, as a digital marketing tool, this research seeks to understand students' responses
to current content. The method used was qualitative research with in-depth interviews with five students from
various study programs. In exploring respondents’ answers, researchers used face-to-face semi-structured
interviews lasting 30-40 minutes each, and to obtain data, this study used purposive sampling. Interview data
was analyzed using a thematic analysis approach. The research results show that Dinamika University's
current Instagram content is very focused on external promotions and activities aimed more at external
audiences, not yet meeting the needs and interests of students. Students rate the quality of information as the
most important aspect and value content that is clear and relevant to their academic life. Although the
credibility of the content was rated high, many students felt the content did not adequately accommodate their
immediate needs. The entertainment and personalization aspects of the content show potential, but the lack of
relevance to student interests hinders higher engagement. Student participation in the form of likes, comments
and direct messages is still low.
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Penelitian ini mengevaluasi efektivitas konten Instagram Universitas
Dinamika dari perspektif mahasiswa untuk meningkatkan kualitas dan
relevansi konten yang disajikan. Mengingat pentingnya media sosial,
khususnya Instagram, sebagai alat pemasaran digital, penelitian ini berusaha
memahami respons mahasiswa terhadap konten yang ada saat ini. Metode
yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan wawancara mendalam
terhadap lima mahasiswa dari berbagai program studi. Dalam menggali
jawaban responden, peneliti menggunakan semi structured interviews
secara tatap muka dengan masing-masing waktu 30-40 menit, dan untuk
memperoleh data, studi ini menggunakan purposive sampling. Data
wawancara dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konten Instagram Universitas
Dinamika saat ini sangat berfokus pada promosi eksternal dan kegiatan yang
lebih ditujukan untuk audiens luar, belum memenuhi kebutuhan dan minat
mahasiswa. Mahasiswa menilai kualitas informasi sebagai aspek yang
paling penting dan menghargai konten yang jelas serta relevan dengan
kehidupan akademik mereka. Meskipun kredibilitas konten dinilai tinggi,
banyak mahasiswa merasa konten tersebut tidak cukup mengakomodasi
kebutuhan mereka secara langsung. Aspek hiburan dan personalisasi konten
menunjukkan potensi, tetapi kurangnya relevansi dengan minat mahasiswa
menghambat engagement yang lebih tinggi. Partisipasi mahasiswa dalam
bentuk likes, komentar, dan pesan langsung masih rendah.

PENDAHULUAN

Dunia pemasaran terus berkembang seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi dan
internet [1]. Saat ini, pemasaran tidak lagi terbatas pada cara-cara konvensional tetapi telah bergeser
ke platform digital, terutama media sosial. Dalam berbagai aspek dunia bisnis dan pendidikan,
perkembangan pemasaran digital telah mengalami perubahan yang signifikan. Banyak institusi,
termasuk institusi pendidikan, yang mulai memanfaatkan platform media sosial seperti Instagram
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untuk promosi dan branding [2]. Salah satunya adalah platform Instagram, dengan kekuatan visual
yang dimilikinya, menjadikannya sebagai platform yang ideal untuk menyebarkan informasi dan
mempromosikan berbagai program.

Promosi di Instagram membutuhkan pendekatan yang berbeda dengan pemasaran
konvensional karena berfokus pada konten visual yang menarik, seperti pemasaran video yang
meningkatkan kepercayaan audiens dan konten interaktif yang dapat menggunakan jajak pendapat
atau kuis untuk meningkatkan kesadaran dan keterlibatan [3]. Dengan munculnya berbagai tren dan
ide konten yang terus berkembang, persaingan dalam membuat konten yang menarik perhatian
audiens, terutama mahasiswa, semakin meningkat[4]. Meskipun sudah banyak institusi pendidikan
yang aktif di Instagram, namun keberhasilan mereka dalam menarik engagement dari para pelajar ini
masih beragam, misalnya dilihat dari banyaknya jumlah like dan komentar pada postingan visual
yang interaktif hingga minimnya interaksi pada pengumuman formal [3]. Institusi pendidikan harus
dapat membuat konten yang tidak hanya informatif tetapi juga menarik secara visual untuk
memaksimalkan interaksi dengan target audiens [2].

Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi para pemasar digital, termasuk di kalangan institusi
pendidikan [4]. Pemasar digital di Universitas Dinamika juga menghadapi masalah dalam menarik
perhatian dan menciptakan kesadaran dari internal mahasiswa itu sendiri, terbukti dari beberapa
konten yang diunggah di Instagram pada tahun 2024. Sebanyak 123 total konten dalam 6 bulan
terakhir, 112 konten merupakan konten promosi kepada khalayak umum, seperti program beasiswa,
promosi program studi, dan promosi acara kampus. Sedangkan konten yang berisi informasi penting
bagi mahasiswa Universitas Dinamika hanya sebanyak 11 konten, sehingga dapat disimpulkan
bahwa Universitas Dinamika belum sepenuhnya menyediakan konten yang sesuai dengan preferensi
mahasiswa. Konten yang tidak sesuai dengan preferensi target audiens dapat menyebabkan
menurunnya engagement [5].

Penelitian sebelumnya telah menyoroti berbagai aspek yang relevan dalam konteks
pemasaran digital dan kepuasan mahasiswa terhadap informasi yang disampaikan oleh institusi
pendidikan. [6] berpendapat bahwa evaluasi konten pemasaran sering kali bergantung pada data
kuantitatif seperti grafik dan statistik untuk mengukur keberhasilan kampanye kesadaran merek di
universitas (skor rata-rata keseluruhan). Di sisi lain, [7] menyoroti bahwa kurangnya pemahaman
tentang preferensi konten mahasiswa dapat mengurangi efektivitas kampanye pemasaran. Penelitian
lain, seperti yang dilakukan oleh [8], mengungkapkan pengaruh konten visual dan strategi pemasaran
digital di perguruan tinggi, sementara [9] menekankan pentingnya keaslian konten. Namun, terdapat
kesenjangan dalam penelitian-penelitian tersebut terkait penilaian langsung terhadap konten
Instagram dari sudut pandang mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi konten Instagram Universitas Dinamika secara mendalam, guna meningkatkan
kualitas dan daya tarik konten serta lebih memahami preferensi mahasiswa. Diharapkan hasil dari
penelitian ini dapat membantu Universitas Dinamika dalam mengembangkan strategi pemasaran
yang lebih efektif dan relevan di platform Instagram, mendukung tujuan akademis dan memperkuat
citra merek mereka secara keseluruhan.

TINJAUAN PUSTAKA
Social Media

Peran media sosial dalam konteks pemasaran telah berevolusi menjadi lebih dari sekadar alat untuk
membangun merek. Platform-platform seperti Facebook, Twitter, dan terutama Instagram, telah
menjadi fondasi strategi komunikasi modern, memungkinkan institusi pendidikan untuk tidak hanya
mengkomunikasikan informasi tetapi juga untuk terlibat secara aktif dengan komunitas mereka [10].
Interaksi dua arah yang ditawarkan oleh media sosial memperkuat hubungan antara universitas dan
mahasiswa, menyediakan saluran untuk umpan balik langsung yang dapat digunakan untuk
meningkatkan pengalaman pendidikan dan membangun kepercayaan dalam komunitas akademik.
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Content Marketing

Pemasaran konten adalah tindakan bisnis yang melibatkan pembuatan konten berkualitas yang
disesuaikan untuk audiens target, dengan tujuan agar audiens tersebut dapat memahami pesan dan
tujuan yang ingin disampaikan [11]. Pemasaran konten tidak lagi hanya sekadar tentang pengiriman
pesan, tetapi tentang memberikan nilai tambah kepada audiens target. [12] menegaskan bahwa
konten yang berhasil adalah konten yang tidak hanya informatif tetapi juga menginspirasi dan
membangun hubungan emosional dengan konsumen. Pemasaran konten dalam dunia pendidikan
merupakan pendekatan strategis dalam mengelola informasi dan citra institusi pendidikan untuk
menarik mahasiswa baru serta membangun kesadaran akan program-program akademik, dan
memperkuat citra institusi sebagai pemimpin di bidangnya [13].

Instagram

Sebagai salah satu platform media sosial terbesar saat ini, Instagram menonjol karena fokusnya pada
visual dan pengalaman pengguna yang menarik [14]. Instagram mudah digunakan dan menarik
karena fokus pada foto dan video berkualitas. Fitur-fitur seperti feed gambar, stories, dan IGTV
memungkinkan universitas untuk berbagi cerita secara kreatif dan interaktif dengan audiens mereka.
Evaluasi konten Instagram universitas tidak hanya tentang estetika, tetapi juga tentang memahami
preferensi dan apa yang dibutuhkan oleh mahasiswa, seputar akademik perkuliahan dan peraturan
yang relevan terhadap konten yang mereka konsumsi secara online [14]. Dengan memanfaatkan data
analytics dan umpan balik langsung dari pengguna, institusi dapat menyesuaikan strategi pemasaran
konten mereka untuk lebih memenuhi kebutuhan audiens mereka secara efektif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk mengevaluasi konten
Instagram Universitas Dinamika dari sudut pandang mahasiswa dan mendapatkan pemahaman yang
mendalam mengenai bagaimana mahasiswa memaknai dan merespon konten yang diunggah oleh
universitas di platform media sosial. Dalam rangka untuk menggali penelitian ini, peneliti melakukan
semi-structured interviews secara tatap muka. Pertanyaan yang diajukan kepada responden
berdasarkan jurnal [15] untuk memperoleh data, peneliti menggunakan purposive sampling dan
mengundang mahasiswa untuk datang ke ruang wawancara, sehingga dihasilkan subjek penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah lima orang mahasiswa [16] Universitas Dinamika yang
berasal dari berbagai angkatan dan berbagai program studi, dengan waktu interview masing-masing
responden selama 30 — 40 menit. Pemilihan subjek ini dilakukan agar dapat mencapai tujuan dari
penelitian ini, yaitu mengevaluasi konten Instagram Universitas Dinamika secara mendalam, agar
dapat meningkatkan kualitas dan daya tarik konten serta lebih memahami preferensi mahasiswa.
Metode penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian yang digunakan untuk memahami
fenomena berdasarkan perspektif subjek yang diteliti. Pendekatan ini bertujuan untuk mengungkap
makna, pandangan, dan pengalaman partisipan dalam konteks sosial dan budaya tertentu [17].
Berikut beberapa proses penelitian kualitatif yang dilakukan oleh peneliti:

1. Pengumpulan Data

Pada tahap awal penelitian ini, fokus utama adalah mengumpulkan data yang relevan
dengan objek penelitian. Data dikumpulkan melalui pertanyaan-pertanyaan yang dirancang
secara khusus untuk memperoleh informasi mendalam terkait topik yang diteliti[18].
Pertanyaan-pertanyaan ini dirancang untuk mengeksplorasi berbagai aspek yang terkait
dengan subjek penelitian, sehingga dapat memberikan wawasan yang kaya dan
komprehensif tentang masalah yang diteliti [19].

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara mendalam dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang telah dirancang sebelumnya kepada lima orang mahasiswa aktif
dari berbagai program studi di Universitas Dinamika. Partisipan dipilih berdasarkan latar
belakang akademis dan pengalaman menggunakan media sosial yang beragam untuk
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memastikan representasi yang beragam. Responden yang terpilih berasal dari program studi
akuntansi, sistem informasi, desain komunikasi visual, dan teknik komputer. Responden
berasal dari angkatan 2021, 2022, dan 2023, dimana pengalaman dan pandangan mereka
terhadap media sosial kampus memiliki perspektif yang berbeda.

2. Prosedur Wawancara

Wawancara yang dilakukan bersifat semi-terstruktur, sehingga memungkinkan
adanya fleksibilitas dalam mengeksplorasi topik-topik yang muncul selama diskusi
berlangsung [20]. Dalam pendekatan ini, meskipun ada pedoman atau daftar pertanyaan
utama yang disiapkan sebelumnya, peneliti tetap terbuka terhadap dinamika wawancara dan
memungkinkan adanya improvisasi sesuai dengan tanggapan peserta [21]. Hal ini penting
untuk menangkap wawasan yang mungkin tidak terpikirkan sebelumnya dan dapat
memperkaya pemahaman tentang topik penelitian.

Wawancara dilakukan untuk menggali pandangan dan pengalaman mahasiswa
terhadap konten Instagram universitas. Proses wawancara dilakukan secara tatap muka
maupun online, sesuai dengan preferensi masing-masing partisipan. Pilihan ini diberikan
untuk mengakomodasi kenyamanan dan situasi partisipan, yang mungkin memiliki kendala
untuk bertemu langsung, atau lebih nyaman dalam lingkungan virtual. Fleksibilitas ini juga
memungkinkan para peserta untuk memberikan jawaban yang lebih jujur dan reflektif,
karena mereka dapat memilih metode wawancara yang paling sesuai dengan kondisi mereka.

3. Analisis Data

Data wawancara dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik. Analisis ini
bertujuan untuk mengidentifikasi pola tematik dalam persepsi dan pengalaman partisipan
tentang konten yang diunggah [22]. Analisis tematik memungkinkan peneliti untuk
mengorganisasikan data secara sistematis dan menarik kesimpulan yang signifikan dari
informasi yang tampak beragam dan kompleks.

Hasil analisis ini memberikan wawasan yang mendalam tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi keterlibatan dan interaksi mahasiswa dengan konten Instagram Universitas.
Temuan ini tidak hanya memberikan wawasan tentang apa yang menarik bagi mahasiswa,
tetapi juga bagaimana konten tersebut dapat dioptimalkan untuk meningkatkan keterlibatan
dan membangun hubungan yang lebih kuat antara universitas dan mahasiswanya di platform
media sosial. Dengan demikian, analisis tematik ini memberikan kontribusi penting untuk
memahami dinamika interaksi digital antara mahasiswa dan institusi pendidikan melalui
media sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi konten Instagram Universitas Dinamika dari
sudut pandang mahasiswa, melalui wawancara mendalam dengan lima orang mahasiswa yang
berfokus pada empat dimensi utama: kualitas informasi, kredibilitas, hiburan, dan interaksi [15].
Berdasarkan analisis tematik dari data yang diperoleh dari wawancara mendalam, ditemukan
beberapa temuan penting yang memberikan wawasan tentang efektivitas strategi pemasaran digital
universitas.

Kualitas Informasi

Kualitas informasi menjadi aspek yang paling diutamakan oleh responden dalam menilai
konten Instagram Universitas Dinamika, hal ini sesuai dengan statement yang disampaikan oleh
responden (yang selanjutnya disebut R1 sampai dengan R4) yaitu :

R1 : Responden menyampaikan bahwa kualitas informasi merupakan aspek yang paling
penting dalam menilai konten Instagram Universitas Dinamika. Kami memerlukan informasi yang
akurat dan dapat dipercaya, sehingga setiap konten yang disampaikan sesuai dengan fakta yang ada.
Selain itu, konten yang disajikan harus relevan dengan kebutuhan dan minat kami, sehingga tidak
sekadar menjadi unggahan biasa. Kami juga lebih menyukai informasi yang disampaikan dengan
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jelas dan mudah dipahami, tanpa menimbulkan kebingungan. Tidak kalah penting, konten harus
selalu diperbarui dan memiliki nilai tambah, sehingga memberikan manfaat yang lebih besar bagi
kami. Kami juga berharap setiap informasi yang dibagikan tetap memperhatikan etika dan menjaga
privasi.

Sebagian besar responden mengapresiasi kejelasan informasi yang disampaikan, dimana
konten dinilai telah memuat poin-poin penting yang relevan dan disajikan dengan bahasa yang
mudah dipahami. Namun, beberapa responden mengkritik bahwa beberapa konten terlalu fokus pada
tujuan pemasaran institusi, sehingga tidak memberikan informasi yang dibutuhkan oleh mahasiswa
secara internal. Hal diatas sesuai dengan statement responden R2 dan RS yang menyatakan bahwa:

R2 : Informasi yang disajikan sudah cukup baik, namun masih membutuhkan
pengembangan, terutama dalam hal keberagaman tipe konten yang ditampilkan. Beberapa konten
terkesan lebih fokus pada promosi eksternal, yang meskipun memiliki kualitas yang baik, namun
lebih diarahkan untuk tujuan pemasaran. Akan lebih baik jika konten dapat lebih difokuskan pada
pengenalan program studi dari setiap fakultas, Agar dapat memberikan informasi yang lebih
mendalam mengenai kegiatan akademik, serta memperkenalkan berbagai aspek kehidupan kampus
yang lebih relevan dan bermanfaat bagi mahasiswa.

Sebagai kelanjutan dari pendapat yang disampaikan oleh R2, pernyataan serupa juga
disampaikan oleh R5, yang menekankan hal serupa terkait fokus konten yang dipublikasikan. RS
menyatakan bahwa meskipun kualitas informasi yang disajikan sudah cukup baik, masih terdapat
kecenderungan bahwa sebagian besar konten lebih terfokus pada promosi eksternal daripada pada
pemenuhan kebutuhan informasi yang relevan bagi mahasiswa di lingkungan kampus. Responden
ini juga mengharapkan agar konten yang dipublikasikan lebih berimbang, dengan memberikan
perhatian yang lebih besar terhadap kebutuhan informasi internal, yang mencakup kegiatan
akademik, layanan mahasiswa, serta pengumuman penting yang dapat memberikan manfaat
langsung kepada mahasiswa.Berikut merupakan detail pernyataan yang disampaikan oleh RS yaitu :

R5 : Konten yang disajikan sudah cukup baik dari segi kualitas dan penyampaian informasi.
Namun, sebagian besar konten cenderung lebih berfokus pada promosi eksternal, seperti pencitraan
institusi kepada pihak luar, dibandingkan dengan pemenuhan kebutuhan informasi bagi mahasiswa
di lingkungan kampus. Kami merasa bahwa beberapa informasi yang bersifat akademik maupun non-
akademik, seperti kegiatan kampus, layanan mahasiswa, serta pengumuman penting, masih kurang
diakomodasi secara optimal. Kami berharap ke depan, konten yang dipublikasikan dapat lebih
berimbang, tidak hanya berorientasi pada promosi, tetapi juga memperhatikan kebutuhan informasi
internal yang relevan dan bermanfaat bagi mahasiswa.

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun tujuan pemasaran memiliki peran yang signifikan,
tetap diperlukan keseimbangan dengan penyediaan informasi yang berguna dan relevan bagi
komunitas kampus. Pernyataan ini sejalan dengan yang disampaikan oleh responden R3 dan R4,
yang menekankan pentingnya konten yang tidak hanya terfokus pada promosi eksternal, tetapi juga
harus memenuhi kebutuhan informasi yang relevan bagi mahasiswa di lingkungan kampus. R3
menyampaikan bahwa konten perlu lebih diarahkan untuk memberikan informasi yang mendalam
mengenai kegiatan akademik dan non-akademik yang dibutuhkan oleh mahasiswa, sedangkan R4
menambahkan bahwa informasi yang disampaikan sebaiknya lebih menitikberatkan pada aspek-
aspek yang mendukung kegiatan sehari-hari mahasiswa, seperti program studi, layanan kampus, serta
kegiatan akademik dan organisasi mahasiswa.

Penelitian ini menekankan pentingnya bagi universitas untuk mempertimbangkan secara
mendalam kebutuhan informasi mahasiswa dalam merancang konten yang tidak hanya menarik
perhatian, tetapi juga memiliki nilai guna yang signifikan bagi mereka. Konten yang disajikan harus
disesuaikan dengan kebutuhan dan minat mahasiswa, mencakup aspek-aspek yang relevan dengan
kehidupan kampus, seperti informasi akademik, layanan kampus, kegiatan organisasi, serta
pengumuman yang penting [23]. Selain itu, universitas perlu memperhatikan keseimbangan antara
konten yang bersifat promosi eksternal dengan konten yang memberikan manfaat langsung bagi
mahasiswa, dengan tujuan agar informasi yang disampaikan benar-benar bermanfaat dalam
mendukung aktivitas akademik dan non-akademik mereka. Dengan demikian, pendekatan yang lebih
holistik dan berbasis pada kebutuhan internal mahasiswa dapat memperkuat hubungan universitas
dengan audiensnya, sekaligus meningkatkan kualitas pengalaman mahasiswa di kampus.
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Kredibilitas

Konten Instagram Universitas Dinamika umumnya dianggap dapat dipercaya oleh
mahasiswa, terutama terkait dengan informasi jadwal dan lokasi kegiatan kampus yang biasanya
sesuai dengan kenyataan. Kelima responden menyatakan bahwa informasi yang diberikan di
platform ini memang akurat dan sesuai dengan kenyataan yang mereka alami. Sesuai dengan
pernyataan yang disampaikan oleh R1 — R4 yaitu :

R1 : Konten Instagram Universitas Dinamika sudah sangat up to date. Setiap event selalu di
posting sebelum acara tersebut dilaksanakan, sehingga kami selalu mendapatkan informasi terbaru
dan akurat.

R2 : Konten yang diposting sangat terpercaya. Hari, tanggal, dan tempat yang tertera dalam
postingan kampus selalu sesuai dengan kenyataan. Informasi yang diberikan sudah cukup akurat dan
tepat.

R3 : Saya merasa konten yang ada di Instagram Universitas Dinamika sudah sangat
terpercaya. Hari, tanggal, dan tempat acara yang tercantum di setiap postingan sesuai dengan
kenyataan. Bahkan jika ada perubahan, informasi tersebut diperbarui dengan cepat, sehingga tidak
ada kebingungan.

R4 : Informasi mengenai kegiatan, tempat, waktu, dan tanggal yang tercantum pada
postingan kampus dapat dianggap sepenuhnya dapat dipercaya. Informasi yang disampaikan sangat
akurat dan sesuai dengan kenyataan yang saya alami.

Hal ini menunjukkan bahwa konten yang disajikan universitas cukup dapat diandalkan dalam
memberikan informasi dasar mengenai kegiatan kampus, seperti waktu dan tempat acara. Namun,
meskipun kredibilitas konten Instagram Universitas Dinamika diakui, beberapa responden mencatat
adanya ketidakpastian yang muncul ketika terjadi perubahan jadwal atau lokasi acara secara
mendadak. Perubahan tersebut kadang tidak diinformasikan dengan cukup jelas atau tepat waktu,
yang dapat membingungkan mahasiswa. Meskipun demikian, responden tetap menghargai kecepatan
universitas dalam memperbarui informasi di media sosial, yang membantu menjaga transparansi dan
mengurangi ketidakpastian bagi mahasiswa. Hal ini menegaskan pentingnya penyampaian informasi
yang cepat dan tepat dalam menjaga kepercayaan audiens. Kredibilitas informasi di Instagram
Universitas Dinamika juga sangat bergantung pada konsistensi dalam pengelolaan konten.
Responden mengapresiasi bahwa meskipun ada beberapa perubahan, universitas tetap berusaha
memperbarui informasi dengan cepat dan memadai, sesuai dengan apa yang disampaikan oleh R5
yaitu :

R5 : Informasi yang disajikan benar-benar dapat dipercaya. Meskipun ada perubahan
deskripsi atau jadwal, perubahan tersebut selalu diinformasikan dengan cepat melalui konten di
Instagram. Kami selalu mendapatkan update yang tepat waktu.

Ini menunjukkan bahwa kredibilitas tidak hanya terkait dengan kebenaran informasi yang
disampaikan, tetapi juga bagaimana informasi tersebut disampaikan secara teratur dan konsisten.
Dengan demikian, kepercayaan terhadap konten Instagram Universitas Dinamika tetap terjaga.

Meskipun Instagram Universitas Dinamika tidak selalu menjadi acuan utama bagi
mahasiswa dalam mencari informasi kegiatan kampus, responden yang bersedia merekomendasikan
konten tersebut kepada teman atau calon mahasiswa, sesuai dengan apa yang disampaikan oleh R3
yaitu :

R3 : Instagram Universitas Dinamika bukan satu satu nya acuan dalam saya mencari
informasi, saya lebih sering mencari informasi melalui platform lain seperti akun Hima Program
studi maupun akun pendukung akademik yang ada di Universitas Dinamika. Saya akan tetap
merekomendasikan Instagram universitas kepada teman atau calon yang ini mendapatkan informasi
terkait kegiatan kampus.

Hal ini dikarenakan kualitas konten yang menarik dan relevan dengan kebutuhan mahasiswa.
Konten Instagram Universitas Dinamika, terutama yang berkaitan dengan promosi kampus dan
informasi umum, dinilai cukup bermanfaat dan informatif, sehingga banyak yang merasa yakin untuk
menyarankan akun tersebut kepada orang lain, baik di dalam maupun di luar kampus.

Konten Instagram Universitas Dinamika juga cukup sering muncul di beranda atau explore
akun Instagram mahasiswa, terutama ketika ada pembaruan feed atau story. Responden
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mengindikasikan bahwa mereka sering melihat konten tersebut, terutama pada saat adanya
pembaruan, seperti pernyataan yang dipaparkan oleh R4 yaitu :

R4 : Saya sering melihat konten dari Instagram Universitas Dinamika di beranda, terutama
saat ada pembaruan seperti feed atau story. Konten-konten tersebut cukup sering muncul dan
memberikan informasi yang saya butuhkan.

Pernyataan yang sama juga diberikan oleh R3 yang menyampaikan bahwa konten instagram
Universitas Dinamika sering kali muncul di beranda, berikut detail pernyataannya :

R3 : Konten Instagram Universitas Dinamika sering kali muncul di beranda saya, terutama
ketika ada pembaruan pada feed atau story. Saya sering melihat informasi terkait kegiatan kampus
melalui pembaruan tersebut.

Namun, beberapa responden juga melaporkan bahwa konten dari akun ini jarang muncul di
bagian explore, sesuai dengan yang disampaikan oleh R1, R2, dan RS yaitu :

R1 : Konten Universitas Dinamika sering muncul di beranda saya, namun jarang muncul di
bagian explore. Hal ini mungkin disebabkan oleh interaksi saya yang lebih sering dengan konten dari
akun lain.

R2 : Walaupun saya sering melihat konten Universitas Dinamika di beranda, saya jarang
menemukannya di bagian explore. Hal ini kemungkinan terkait dengan algoritma Instagram yang
lebih menampilkan konten yang sering saya lihat atau interaksikan.

R5 : Terkadang, saya tidak menemukan konten Universitas Dinamika di explore. Namun
demikian, saya tetap dapat mengaksesnya melalui feed atau story yang muncul di beranda saya

Meski demikian, mayoritas mahasiswa tetap mengikuti akun tersebut dan mengakses
informasi terkait kegiatan kampus melalui feed atau story yang muncul di beranda mereka. Ini
menunjukkan bahwa meskipun frekuensi munculnya konten di explore tidak selalu tinggi, konten
tersebut tetap dapat dijangkau dengan mudah oleh mahasiswa melalui beranda mereka [24].

Hiburan

Aspek hiburan dari konten Instagram Universitas Dinamika menjadi salah satu fokus dalam
evaluasi ini. Secara umum, desain visual dan kualitas gambar dinilai cukup menarik, terutama bagi
audiens di luar kampus. Namun, beberapa responden menyoroti perlunya peningkatan relevansi dan
personalisasi konten untuk mahasiswa internal. Seperti pernyataan R1: konten yang menampilkan
prestasi mahasiswa senior, video seperti a day in my life di setiap program studi, atau informasi
tentang dosen favorit dapat menjadi motivasi sekaligus hiburan yang edukatif bagi mahasiswa. Selain
itu, konten komedi ringan yang relevan dengan kehidupan kampus juga dirasa mampu memberikan
hiburan yang menyenangkan. RS juga menyampaikan bahwa meskipun konten hiburan dan komedi
dapat menjadi daya tarik, mayoritas konten di akun tersebut bersifat formal dan lebih banyak
ditujukan untuk promosi eksternal, sehingga mahasiswa merasa kurang terhibur dan kurang terlibat
dengan konten yang disajikan.

Sejauh ini, akun Instagram resmi Universitas Dinamika sering kali lebih fokus pada pengikut
eksternal dibandingkan mahasiswa internal. Hal ini menjadi salah satu kritik utama yang dilontarkan
oleh responden seperti pernyataan R2: informasi yang relevan dengan kegiatan kampus sebaiknya
juga diposting di akun resmi agar mahasiswa tidak perlu mencari ke sumber lain. R2 juga menyoroti
bahwa konten reels yang menginformasikan program studi, melibatkan kolaborasi dengan
mahasiswa, atau menampilkan acara besar kampus lebih menarik untuk ditonton. Kolaborasi tersebut
dinilai mampu meningkatkan daya tarik konten, sekaligus menjadikan akun Instagram lebih
interaktif dan informatif bagi mahasiswa. Namun, terkait relevansi informasi, terdapat pandangan
yang berbeda di antara responden. R3 merasa bahwa konten hiburan di akun tersebut kurang relevan
dengan kehidupan pribadi sebagai mahasiswa dan tidak cukup edukatif, sehingga tidak memberikan
manfaat yang signifikan. Sebaliknya, R4 justru merasa bahwa konten yang berkaitan dengan
perkuliahan, seperti informasi tentang beasiswa dan program Merdeka Belajar Kampus Merdeka
(MBKM), cukup mengedukasi dan relevan. Hal ini menunjukkan bahwa preferensi dan kebutuhan
mahasiswa terhadap konten hiburan dapat sangat bervariasi, tergantung pada latar belakang, minat,
dan kebutuhan individu mereka.

Temuan ini menunjukkan bahwa, meskipun konten Instagram Universitas Dinamika
memiliki elemen visual yang menarik, diperlukan peningkatan personalisasi dan keseimbangan
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antara konten formal dan hiburan yang relevan dengan kehidupan mahasiswa. Misalnya, akun
tersebut dapat lebih sering mengunggah konten yang mencerminkan kegiatan sehari-hari mahasiswa,
seperti cerita sukses, tips akademik, atau perjalanan karier alumni yang inspiratif. Selain itu, integrasi
elemen hiburan seperti kuis, polling interaktif, atau tantangan kampus dapat menjadi strategi untuk
meningkatkan keterlibatan mahasiswa [25].

Interaksi

Dimensi interaksi merupakan salah satu aspek yang paling lemah dalam evaluasi ini.
Meskipun akun Instagram Universitas Dinamika sering mengajak pengikutnya untuk berinteraksi
melalui ajakan di kolom komentar, caption, polling, atau kuis kecil-kecilan, tingkat partisipasi
mahasiswa dalam bentuk like, komentar, atau direct message masih tergolong rendah. Seperti yang
diungkapkan oleh R2: akun Instagram Universitas Dinamika tidak begitu interaktif dengan
pengikutnya. Dari sudut pandang mahasiswa internal, konten yang disajikan dianggap kurang relevan
karena jarang memposting informasi terkait akademik mahasiswa. Hal serupa diutarakan oleh R1:
meskipun akun Instagram sering mengajak pengikutnya berinteraksi, terdapat kebingungan dalam
membedakan fungsi akun Instagram Universitas Dinamika dan Sapa Undika. Oleh karena itu,
diperlukan sosialisasi lebih lanjut mengenai tujuan masing-masing akun agar tidak menimbulkan
kebingungan.

Responden lain menyoroti bahwa Instagram Universitas Dinamika kurang menarik minat
mahasiswa baru, seperti yang dikatakan oleh R3: meskipun akun Instagram sering mengadakan kuis
atau polling, informasi terkait promosi untuk menarik mahasiswa baru masih kurang, karena hanya
sebatas membahas biaya formulir dan diskon. Hal tersebut juga dirasakan oleh responden lain, R4
mengungkapkan bahwa: akun Instagram sudah cukup aktif mengajak pihak internal untuk
berinteraksi, namun keterlibatan dengan pihak eksternal masih dianggap minim. Di sisi lain, RS
menyatakan bahwa interaksi yang dilakukan sebenarnya sudah ada, namun masih jarang dan bersifat
satu arah, lebih banyak diarahkan dari internal ke eksternal tanpa melibatkan umpan balik yang
signifikan dari mahasiswa.

Salah satu faktor yang teridentifikasi dari masukan ini adalah kesan formal dan kurang
fleksibel yang ditampilkan oleh akun Instagram universitas, sehingga mahasiswa enggan untuk
terlibat lebih jauh. Meskipun admin media sosial ditemukan responsif terhadap pesan masuk,
tanggapan yang diberikan cenderung singkat dan kurang mendalam. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan komunikasi yang lebih fleksibel dan bersahabat untuk meningkatkan partisipasi aktif dan
interaksi yang lebih bermakna dengan audiens [26].

KESIMPULAN

Studi ini memberikan wawasan mendalam tentang persepsi mahasiswa terhadap pemasaran
Instagram oleh Universitas Dinamika. Hasil penelitian menegaskan bahwa mahasiswa memandang
Instagram sebagai platform yang penting untuk komunikasi dan promosi universitas. Namun, mereka
juga menekankan perlunya meningkatkan kualitas konten untuk lebih menarik perhatian audiens dan
memperkuat citra universitas. Mahasiswa menunjukkan preferensi yang jelas untuk konten yang
interaktif, informatif, dan relevan dengan kebutuhan mereka. Konten yang menampilkan kegiatan
kampus, prestasi akademik, dan informasi tentang peluang karir dan beasiswa dianggap sebagai
elemen yang sangat berharga. Di sisi lain, konten yang kurang terstruktur atau tidak sesuai dengan
minat mahasiswa cenderung diabaikan. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya strategi pemasaran
yang berfokus pada interaksi langsung dengan siswa, serta pendekatan yang lebih personal dalam
penyampaian konten. Dengan mengimplementasikan saran-saran dari penelitian ini, Universitas
Dinamika dapat meningkatkan efektivitas komunikasinya dan memperkuat hubungannya dengan
komunitas mahasiswa.

Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat memperluas cakupannya dengan menyertakan
platform media sosial lainnya dan meneliti dampak jangka panjang dari interaksi online terhadap
keterlibatan mahasiswa. Dengan demikian, universitas dapat terus mengembangkan strategi
pemasaran digital yang adaptif dan responsif terhadap perubahan kebutuhan dan preferensi
mahasiswa.
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